
* • /

tjl
’• VN i /

•:
Na

:UJI KINERJA ALAT SORTASI KOPI BERAS
e

T

Oleh
ALFATAH DWI PUTRA.

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
t

i

INDRALAYAM'••• V.30 7 2008

c.1/1' • t 1

•’z



C f UJI KINERJA ALAT SORTASI KOPI BE

Oleh
ALFATAH DWI PUTRA.

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



SUMMARY
!

ALFATAH DWI PUTRA The Perfomance Testing of Pulled Coffee Bean 

(Supervised by AMIN REJO and ENDO ARGO KUNCORO).

The research was carried out from September 2007 to June 2008 through two 

stages of activity. The first stage was to design and to accomplish technical analysis 

of the equipment, whereas the second stage was to carry the field test of the 

equipment.

The results showed that this equipment has effective capacity with magnitude 

of 855 kg.h'1 and it needs two operators for its operation. It has pulley speed of 150 

rpm and sieving speed of 1,697.1 m.s"1 for 7 minutes operation as well as efficiency

f of 52%.

It has ffame with dimensions 1 m width, 3 m length and 1,3 m height design,

respectively. The siever dimensions are 2 m length and 1 m width having 20,000

holes. The siever with 1 cm in diameter had produce bunch coffee bean, the siever

with 0,8 cm in diameter had produce big size of pulled coffee bean, the siever with 

0,6 m in diameter had produce medium size of pulled coffee bean, and the siever 

with 0,4 rh in diartieter had produce small size of pulled coffee bean.

jRrom sample of 100 kg pulled coffee bean, it produced 17% of bunch coffee 

bean, 26.5% of big stee pulled coffee bean, 30% of medium size pulled coffee bean, 

22.5% of small size pulled coffee bean, and 4% of foreign materials that were mixed 

during packaging of pulled coffee bean to be sorted.1



RINGKASAN

ALFATAH DWI PUTRA Uji Kinerja Alat Sortasi Kopi Beras (Dibimbing oleh 

AMIN REJO dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2007 sampai Juni 2008 

melalui dua tahap kegiatan. Kegiatan pertama adalah merancang alat dan analisa 

teknis terhadap alat tersebut, dilanjutkan dengan melakukan uji coba terhadap alat 

yang telah dibuat.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa alat sortasi kopi beras mempunyai 

kapasitas kerja efektif sebesar 855 kg/jam dan dibutuhkan dua orang pekeija untuk 

mengoperasikan alat ini. Alat ini bekerja dengan kecepatan puli 150 rpm dan 

kecepatan ayakan 1.697,1 m/s dengan waktu 7 menit dengan efisiensi alat sebesar

52%.

Hasil perhitungan teknis pada alat sortasi kopi beras yang memiliki rangka

ukuran lebar 1 m, panjang 3 m, dan tinggi 130 cm. Sedangkan ayakan memiliki

ukuran panjang 2 m, lebar 1 m, dan jumlah lubang 20.000 lubang. Ayakan yang

memiliki diameter berukuran 1 cm menghasilkan kopi gelondong, ayakan yang 

memiliki diameter berukuran 0,8 cm menghasilkan kopi beras ukuran besar, ayakan 

yang memiliki diameter berukuran 0,6 cm menghasilkan kopi beras ukuran sedang, 

ayakan yang memiliki diameter ukuran 0,4 cm menghasilkan kopi beras ukuran 

kecil.

Pada perhitungan persentase yang dilakukan terhadap 100 kg kopi beras 

didapatkan hasil 17% untuk kopi gelondong, 26,5% untuk kopi beras berukuran 

besar, 30% untuk kopi beras berukuran sedang, 22,5% untuk kopi beras berukuran



kecil, dan 4 persen untuk kotoran yang tercampur pada saat proses pengemasan kopi

beras yang akan di sortasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengikuti pola pembangunan 

ekonomi dengan prioritas utama sektor pertanian yang diharapkan akan mendorong 

sektor lainnya. Model yang dikembangkan adalah model antar sektor yaitu sektor 

pertanian, industri, perdagangan dan lain-lain dengan keterkaitan dan ketergantungan 

yang sangat erat (Sharma, 1985).

Sejalan dengan pembangunan pertanian, maka tanaman kopi merupakan salah 

satu komoditi tanaman perkebunan yang harus ditingkatkan produksinya. Komoditi 

kopi memegang peranan yang penting dalam perekonomian Indonesia, karena selain 

sebagai sumber mata pencaharian rakyat, kopi juga merupakan sumber devisa negara

(Yahmadi, 1983).

Kopi merupakan minuman yang digemari oleh bangsa-bangsa di seluruh

dunia. Kopi sudah pula menjadi bagian dari kehidupan manusia sehari-hari.

Masyarakat di Indonesia misalnya menggemari minuman kopi terutama dari jenis

Robusta (Siswoputranto, 1993). Kopi sebagai bahan minuman sudah tidak asing lagi, 

aromanya yang harum, rasanya yang lebih nikmat, serta khasiatnya yang dapat 

memberikan rangsangan penyegaran tubuh yang membuat kopi cukup digemari

(Kanisius, 1996).

Bila melihat dari perolehan devisa dan jumlah kopi yang harus dikonsumsi di 

dalam negeri, tampaknya prospek kopi telah cukup menyakinkan. Namun demikian 

perlu disadari bahwa perdagangan kopi industri masih mempunyai kendala yang 

cukup berat, karena dianggap bermutu rendah dibandingkan ang

1
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berasal dari negara produsen lainnya. Biji pecah dan ukuran biji yang kecil 

merupakan unsur yang merendahkan mutu kopi (Kanisius, 1996).

Usaha untuk meningkatkan nilai ekspor sampai saat ini masih menemui 

hambatan karena pada saat ini organisasi kopi dunia (ICO) menetapkan kuota kopi 

terlalu rendah yaitu 52% dari total produksi nasional dan umumnya kopi 

Indonesia mempunyai mutu rendah. Mutu kopi Indonesia yang rendah menyebabkan 

harga yang diterima petani juga rendah (Hardjosuwito et al., 1982).

Jenis-jenis komersial yang sekarang diusahakan di Indonesia yaitu kopi 

Robusta dan kopi Arabika. Kopi yang dihasilkan di Indonesia 90% kopi Robusta 

dan 10% kopi Arabika. Tingginya produksi kopi Robusta dibandingkan jenis 

Arabika karena hasil per hektar lebih besar. Selain itu juga karena pemeliharaannya 

mudah. Tetapi jenis Robusta memiliki kekurangan mutu dari segi seduhan, yaitu 

mutu air seduhannya lebih rendah dibandingkan Arabika (Siswoputranto, 1993).

Sebagian besar kopi Indonesia dihasilkan oleh rakyat, oleh sebab itu untuk 

meningkatkan mutu kopi harus diikuti dengan penyebaran informasi tentang 

teknologi budi daya kopi dan cara pengolahannya yang benar sehingga petani bisa 

memahami dan menerapkannya. Dengan menerapkan teknologi tersebut petani 

bukan hanya akan menghasilkan kopi yang bermutu baik, tetapi juga akan 

mendapatkan produksi yang lebih tinggi (Najiyati dan Danarti, 1997).

Sortasi atau penggolongan mutu adalah klasifikasi komoditi kedalam 

kelompok menurut standar secara komersil dapat diterima konsumen, dengan 

melakukan sortasi atau penggolongan mutu akan diperoleh nilai tambah dan dapat 

dijual dengan harga yang tidak sama tergantung pada kualitasnya (Satuhu, 1994).

yang
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Dalam pemilihan mutu ditingkat petani biasanya sortasi dilakukan dengan cara visual 

dan ayakan tangan sehingga penyaluran tenaga manusia sangat terbatas dan 

mengakibatkan efektifitas kerja rendah dan cepat mengalami kelelahan (Najiyati dan

Danarti, 1997).

Berdasarkan pada kenyataan di atas, maka diperlukan perbaikan penanganan 

biji kopi lepas panen pada tingkat petani. Untuk itu perlu bantuan alat alat mekanis 

yang selektif dan tepat guna dalam pemecahan masalah lepas panen biji kopi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara kerja alat sortasi kopi beras

berdasarkan pengaruh kecepatan putaran, tingkat kebersihan, dan tingkat

keseragaman kopi beras.
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